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ABSTRACT

Trichophyton rubrum is the most common cause of dermatophytosis. The use of synthetic
antifungals has several side effects and resistance. Exract of tamarillo (Solanum betaceum Cav.)
fruits contains active compounds that have potential as antifungal, including alkaloids, saponins,
tannins, phenolics, and flavonoids This study aims to determine the effectiveness of tamarillo extract
as antifungals against the growth of T. rubrum. This study used ethanol extract of tamarillo fruits
with a concentration based on volume/volume (v/v) percentage of 20%; 40%; 60%; and 80%,
ketoconazole as positive control, and aquadest as negative control. The antifungal test was
conducted by using well diffusion method on Saboraud Dextrose Agar medium and was incubated
for 24 hours, 48 hours and 72 hours. Data were analyzed by Kruskall-Wallis test with the results
p=0.01, p=0.000, p=0.000 respectively according to the length of incubation time. Data were
analyzed for Post-Hoc by Mann-Whitney test showing the three groups of data had significant
differences in results between the two treatment groups. Most effective extract group was the extract
with concentration of 20% at incubation time of 24 hours with relatively strong antifungal
properties. The results showed that the tamarillo fruits extract as antifungal are effective towards
growth of T. rubrum which indicated by the presence of inhibition zone at a concentration of 20%;
40%; 60%; and 80 after being incubated for 24 hours with diameters of 13,375 mm, 15,725 mm,
17,025 mm and 19.25 mm, respectively.

Keywords: Antifungal, Tamarillo Fruits, Trichophyton rubrum, Well Diffusion Method

ABSTRAK

Trichophyton rubrum merupakan penyebab dermatofitosis paling umum. Penggunaan antijamur sintetik
memiliki beberapa efek samping dan adanya resistensi. Ekstrak buah terong belanda (Solanum betaceum
Cav.) mengandung senyawa aktif yang berpotensi sebagai antijamur diantaranya alkaloid, saponin, tanin,
fenolik, dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas esktrak buah terong belanda
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terhadap pertumbuhan T. rubrum. Penelitian ini menggunakan esktrak etanol buah terong belanda dengan
konsentrasi berdasarkan presentase volume/volume (v/v) yaitu 20%; 40%; 60%; dan 80%, ketokonazol
sebagai kontrol positif, dan agquades sebagai kontrol negatif. Pengujian antijamur dilakukan dengan
metode difusi sumuran pada media Saboraud Dextrose Agar dan diinkubasi selama 24 jam, 48 jam dan
72 jam. Data dianalisis dengan uji Kruskall-Walis dengan hasil nilai p=0,01, p=0,000, p=0,000 sesuai
lama waktu inkubasi. Data dianalisis Post-Hoc dengan uji Mann-Whitney menunjukkan ketiga kelompok
data terdapat perbedaan hasil yang bermakna antara dua kelompok perlakuan. Kelompok esktrak paling
efektif yaitu ekstrak dengan konsentrasi 20% pada waktu inkubasi 24 jam dengan daya antijamur yang
tergolong kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah terong belanda efektif sebagai
antijamur terhadap pertumbuhan T. rubrum ditandai dengan adanya zona hambat pada konsentrasi 20%;
40%; 60%; dan 80 setelah diinkubasi selama 24 jam yaitu dengan diameter 13,375 mm, 15,725 mm,

17,025 mm dan 19,25 mm secara berurutan.

Kata Kunci : Antijamur, Buah Terong Belanda, Trichophyton rubrum, Metode Difusi Sumuran

PENDAHULUAN

Dermatofitosis merupakan bentuk infeksi
jamur superfisial yang menyerang jaringan yang
memiliki keratin seperti stratum korneum,
epidermis, rambut dan kuku. Tiga genus jamur
penyebab terjadinya dermatofitosis ini di
antaranya Microsporum, Epidermophyton dan
Trichophyton [1]. Spesies terbanyak yang
menjadi penyebab dermatofitosis di dunia adalah
Trichophyton rubrum [2]

Infeksi jamur dengan insidensi yang cukup
banyak terjadi di negara tropis adalah infeksi
jamur kulit [3]. Penyebab cukup tingginya
insidensi itu diperkirakan karena suhu dan
kelembapan yang tinggi di negara dengan iklim
tropis membuat suasana Yyang baik untuk
pertumbuhan jamur [4]. Kemungkinan lain yang
menyebabkan tingginya prevalensi mikosis
superfisialis  bisa dipengaruhi oleh lama
pengobatan,  kepatuhan  pasien  terhadap
pengobatan, kasus resisten terhadap obat
antijamur serta efek samping akibat pemakaian
obat antijamur sistemik [5].

Pengobatan dermatofitosis ini diberikan
antijamur. Salah satu antijamur yang biasa
digunakan masyarakat yaitu antijamur sintetis,
seperti  ketokonazol. Ketokonazol merupakan
antijamur golongan azole generasi pertama yang

memiliki mekanisme kerja menghambat jalur
biosintesis salah satu komponen utama membran
sel jamur yaitu ergosterol [6]. Pada pemberian
jangka panjang ketokonazol ini memiliki
beberapa efek samping diantaranya nyeri kepala,
pusing, gangguan pencernaan, gatal gatal dan
hepatotoksik [7]. Selain efek samping yang
ditimbulkan oleh pemberian antijamur dalam
jangka waktu yang panjang, penggunaan
antijamur dalam jangka waktu yang panjang
dapat menimbulkan resistensi.  Resistensi
antijamur dapat mengakibatkan berkuranganya
sensitivitas efek antijamur [8]. Untuk mengatasi
masalah tersebut dapat menggunakan terapi
alternatif pengganti antijamur sintetis vaitu
penggunaan tumbuhan obat.

Penggunaan terong belanda sebagai tanaman
obat di Indonesia belum begitu popular bagi
masyarakat, padahal buah ini cukup mudah
ditemukan dan merupakan komoditi dalam
negeri  yang  berpotensi baik  untuk
dibudidayakan [9,10] .

Berdasarkan hasil penapisan fitokimia yang
dilakukan oleh Rahmi et al. (2005) dalam
penilitiannya ekstrak buah terong belanda
mengandung beberapa senyawa kimia di
antaranya alkaloid dan flavonoid. Kedua
senyawa tersebut memiliki potensi antijamur
dengan mekanisme merusak membran sel jamur.
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Flavonoid memiliki fungsi mendenaturasi
protein dan merusak bagian lipid pada membran
sel jamur sehingga terjadi gangguan terhadap
integritas membran sel jamur [11]. Sedangkan
alkaloid memiliki mekanisme antijamur dengan
menghambat  metabolisme  seluler  dan
menghambat  pembentukan  protein  yang
menyebabkan kematian pada jamur [12]. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rahmadina dan
Sudiono (2019) hasil fitokimia dari ekstrak buah
terong belanda mengandung beberapa senyawa
kimia di antaranya alkaloid, saponin dan
flavonoid. Senyawa tersebut memiliki potensi
antijamur. Saponin bekerja dengan berperan
sebagai surfaktan yang akan menurunkan
tegangan permukaan membran yang
menyebabkan membran sel jamur terganggu
sehingga sel jamur bisa membengkak dan
akhirnya pecah [11].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi
et al. (2005) dalam menguji efektivitas ekstrak
buah terong belanda dengan konsentrasi 40%,
20%, 10%, 5% dan 2.5% sebagai antijamur
terhadap pertumbuhan Candida albicans dan
Aspergillus niger, didapatkan bahwa efek
antijamur pada C. albicans muncul mulai pada
konsentrasi ekstrak buah terong belanda 20%
sedangkan tidak didapatkan efek antijamur pada
A. niger. Hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Rahmadina dan Sudiono (2019) dalam
menguji efektivitas ekstrak buah terong belanda
dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12.5%
dan 6.25% sebagai antijamur terhadap
pertumbuhan C. albicans, didapatkan bahwa
efek antijamur mulai muncul pada ekstrak buah
terong belanda dengan konsentrasi 25%.

Penelitian terkait efektivitas ekstrak buah
terong belanda (S. betaceum Cav.) terhadap
pertumbuhan T. rubrum secara in-vitro saat ini
belum ada. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas ekstrak buah terong
belanda (S. betaceum Cav.) terhadap
pertumbuhan T. rubrum secara in-vitro.

METODE

Lokasi Penelitian

Proses pembuatan ekstrak dan uji fitokimia
dilakukan di BALITRO, Bogor, Jawa Barat dan
uji zona hambat dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.

Pembuatan Esktrak Buah Terong Beland
Buah terong belanda yang dipanen setelah usia 4
bulan dan siap untuk diolah dibersihkan dari
kotoran dengan air mengalir, dibelah dan dibagi
bagi menggunakan pisau, lalu dilakukan
pengeringan dengan menggunakan bantuan
oven. Setelah mengering dapat dihancurkan
dengan ditumbuk atau menggunakan bantuan
blender sampai terbentuk menjadi serbuk
bertekstur halus. Selanjutnya serbuk tersebut
dapat dilakukan perendaman dengan cairan
pengesktrak yaitu etanol 70% selama kurang
lebih 3 hari atau 72 jam. Kemudian serbuk yang
telah direndam dikumpulkan dan diuapkan
dengan  menggunakan  rotatory  vacuum
evaporator untuk menghilangkan sisa solvent
sehingga didapatkan ekstrak dengan konsentrasi
yang pekat [13].

Perhitungan Rendeman Ekstrak
Rendeman ekstrak dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:
Berat ekstrak yang didapat

%Rendeman =
0 Berat simplisia yang diekstraksi

X 100%

98.6 gram 100%
= —X
1000 gram ’

9.86%

Pembuatan Kelompok Ekstrak
Untuk memperoleh konsentrasi yang diinginkan,
dapat dilakukan pengenceran dengan rumus:

M1XV1=M2XV2
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Keterangan :

M, . Konsentrasi awal esktrak buah terong
belanda (100%)

M, : Konsentrasi akhir ekstrak buah terong
belanda yang diinginkan (%)

Vi : Volume larutan yang diencerkan

V, - Volume larutan yang diinginkan

(aquades+ekstrak awal)

Dilakukan pengenceran agar konsentrasi
ekstrak buah terong belanda yang dihasilkan
sesuai dicampur dengan aquades sehingga
konsentrasi yang dihasilkan adalah 20%, 40%,
60% dan 80%. Dari hasil perhitungan
didapatkan :

a. Konsentrasi 20% = 2 ml ekstrak buah terong
belanda + 8 ml aquades

b. Konsentrasi 40% = 4 ml ekstrak buah terong
belanda + 6 ml aquades

c. Konsentrasi 60% = 6 ml ekstrak buah terong
belanda + 4 ml aquades

d. Konsentrasi 80% = 8 ml ekstrak buah terong
belanda + 2 ml aquades

Pembuatan Media Sabouraud Dextrose Agar
(SDA)

Media yang cocok dan umum digunakan untuk
menumbuhkan T. rubrum adalah SDA.
Pembuatan media SDA pertama diambil serbuk
SDA sebanyak 65 gram yang kemudian
dilarutkan dalam 1 liter aquades selagi
dipanaskan untuk membantu proses pelarutan
lebih cepat terjadi. Hasil pencampuran tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam autoklaf untuk
disterilkan dalam suhu 121°C selama kurang
lebih sekitar 15 menit. Setelah disterilkan, untuk
penyimpanan larutan dapat disimpan dalam
lemari es.

Pembuatan Suspensi Trichophyton rubrum

Pembuatan suspensi biakan jamur menggunakan
NaCl fisiologis 0,9% steril sebanyak 10 mL
kedalam tabung reaksi. Koloni jamur diambil
dari agar miring kemudian di vortex hingga

didapatkan warna keruh larutan yang sama
dengan standar 0,5 McFarland.

Uji Aktivitas Antijamur

Pengujian untuk menilai aktivitas antijamur
dilakukan  dengan menggunakan  metode
sumuran. Pada penelitian ini digunakan media
SDA dengan prinsip double layers yang terdiri
dari base layer dan seed layer. Layer pertama
atau paling dasar yaitu base layer yang terdiri
dari SDA sebanyak 10 ml. Setelah base layer
mengeras, layer selanjutnya yaitu seed layer
yang merupakan campuran antara SDA dengan
isolat T. rubrum yang diambil dengan
menggunakan ose bulat steril dengan
perbandingan 9:1. Pada pembuatan kedua layer
tersebut diletakkan sebuah plat silinder dengan
diameter 6 mm sebagai cetakan untuk membuat
lubang sumuran. Setelah kedua layer mengeras,
plat silinder dicabut sehingga terbentuk lubang
sumuran untuk dimasukkan ekstrak atau kontrol.
Ekstrak buah terong belanda diencerkan untuk
mendapatkan konsentrasi yang sesuai yaitu 20%;
40; 60; dan 80%. Kontrol positif pada penelitian
ini adalah ketokonazol 2% dan kontrol negatif
adalah aquadest. Sebanyak 1 ml dari tiap
kelompok perlakuan diambil dengan
menggunakan spuit lalu dimasukkan ke dalam
lubang sumuran. Prosedur tersebut dilakukan
sebanyak empat kali pengulangan sesuai dengan
perhitungan yang telah dihitung dengan
menggunakan rumus Federer. Selanjutnya
semua sampel diinkubasi dalam suhu ruangan
selama 3x24 jam. Pengamatan dilakukan dengan
mengukur zona bening yang terbentuk di sekitar
lubang sumuran dengan menggunakan jangka
sorong digital yang dilakukan tiap 24 jam sekali.

Analisis Data

Data yang didapatkan terlebih dahulu diolah
dengan meggunakan uji normalitas Saphiro-Wilk
untuk mengetahui distribusi data dan uji
homogenitas Levene untuk mengetahui varians
data. Karena pada penelitian ini data terdistribusi
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normal namun memiliki varians yang tidak
homogen maka dilakukan uji alternatif dari One
Way ANOVA vyaitu uji Kruskal-Wallis dengan
uji Post Hoc Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan rata-rata zona hambat tiap
kelompok perlakuan yaitu ekstrak buah terong
belanda dengan konsentrasi 20%; 40%; 60%;
dan 80% dan kontrol positif (ketokonazol)
terhadap pertumbuhan T. rubrum pada waktu
inkubasi yang berbeda yaitu selama 24 jam, 48
jam dan 72 jam dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Gambar 1.

Tabel 1. Perbandingan rata rata zona hambat
ekstrak buah Terong Belanda (S. betaceum Cav.)
terhadap waktu inkubasi

Rata rata zona hambat * standar
deviasi (mm)

L
5]

wa
=]

]

=]
[=]

- EWaktu inkubasi 24

| jam

W Waktu inkubasi 48
jam
Waktu inkubasi 72
jam

Rata rata zona hamabt T. rubrum
=
Ln

sle

& S S

®
N
0
48

Kelompok perlakuan

Kc;rllssip;tlll’(aSI Waktu Waktu Waktu
inkubasi inkubasi inkubasi
24 jam 48 jam 72 jam
13,375 +
0 ]
20% 0,465 0 0
15,725 +
. ,
40% P 0 0
17,025+ 6,25+
. , ,
60% 1,434 1,628 0
1925+ 13325+ 4625+
0 1 ] 1
80% 1271 3.303 0,310
Ke(tlf(')‘r‘])trr‘glzo' 31,65+ 32,025+ 29,825+
o 4351 4,490 4,150
positif)

Gambar 1. Perbandingan hasil pengukuran
diameter zona hambat pertumbuhan T rubrum
berdasarkan waktu inkubasi

Rata rata zona hambat ekstrak dengan
konsentrasi 20%; 40%; 60%; dan 80 setelah
diinkubasi selama 24 jam vyaitu 13,375 mm,
15,725 mm, 17,025 mm dan 19,25 mm secara
berurutan.  Merujuk  pada  penggolongan
kekuatan antijamur dalam penelitian Sujono et
al. (2019) didapatkan bahwa semua kelompok
ekstrak memiliki kekuatan antijamur yang
tergolong kuat.

e
Waktu Inkubasi:

Waktu In : 48 jam Waktu Inkubasi: 72 jam

Gambar 2. Hasil Pertumbuhan T. rubrum dengan
Pemberian Ekstrak Buah Terong Belanda
Berdasarkan Waktu Inkubasi.

Zona hambat paling besar seperti yang
terlihat pada Gambar 2 dihasilkan oleh esktrak
dengan konsentrasi 80% dengan rata-rata zona
hambat yaitu 19,25 mm. Konsenstrasi yang
paling efektif pada waktu inkubasi 24 jam
adalah ekstrak dengan konsentrasi 20%. Hal
tersebut dikarenakan pada hasil analisis Post
Hoc Mann-Whitney didapatkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan di antara
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kelompok ekstrak 20% dengan ekstrak 40%;
60%; dan 80%, selain itu pada ekstrak 20%
sudah terbentuk zona hambat dan aktivitas
antijamurnya termasuk kategori kuat.

Pengamatan yang dilakukan setelah 48 jam
pemberian esktrak tidak ditemukan adanya zona
hambat seperti yang terlihat pada Gambar 2 pada
kelompok ekstrak dengan konsentrasi 20%; dan
40%, sedangkan rata rata zona hambat yang
dihasilkan oleh esktrak dengan konsentrasi 60%
dan 80% adalah 6,25 mm dan 13,325 mm secara
berurutan. Penggolongan kekuatan antijamur
adalah sedang untuk esktrak 60% dan kuat untuk
ekstrak 80%.

Konsentrasi efektif pada waktu inkubasi 48
jam adalah ekstrak buah terong belanda dengan
konsentrasi 80%. Melihat dari hasil analisis Post
Hoc Mann-Whitney, didapatkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan rata rata zona hambat
yang dihasilkan oleh ekstrak dengan konsentrasi
80% dengan kelompok ekstrak dengan
konsentrasi 20%, 40% dan 60%. Selain itu daya
antijamur ekstrak dengan konsentrasi 80% masih
dikategorikan kuat, pada ekstrak 60% daya
antijamurnya tergolong sedang dan pada
kelompok ekstrak 20% dan 40% tidak ada
aktivitas antijamur.

Rata rata zona hambat yang dihasilkan
setelah diinkubasi selama 72 jam untuk ekstrak
dengan konsentrasi 80% adalah 4,625 mm,
sedangkan untuk esktrak dengan konsentrasi
20%; 40%; dan 60% tidak ditemukan zona
hambat seperti yang terlihat pada Gambar 2.
Esktrak dengan konsentrasi 80% memiliki
kekuatan antijamur yang lemah.

Pada analisis Post Hoc Mann-Whitney
didapatkan bahwa sebagian besar tidak
didapatkan adanya perbedaan signifikan antar
kelompok perlakuan, hal tersebut karena tidak
ada zona hambat pada konsentrasi 20%; 40%;
dan 60%. Namun, terdapat perbedaan yang
bermakna pada kelompok ekstrak konsentrasi
80% dengan ekstrak 20%; 40%; dan 60%.
Dengan demikian konsentrasi ekstrak yang
paling efektif pada saat media diinkubasi selama
72 jam yaitu ekstrak dengan konsentrasi 80%.

Hal yang mendasari adanya perbedaan
ukuran zona bening yang terbentuk disebabkan
oleh berbagi faktor diantaranya oleh konsentrasi
ekstrak dan waktu inkubasi [14]. Kekuatan

aktivitas antijamur yang diukur dengan rata rata
zona hambat berbanding lurus dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak buah terong
belanda. Hasil yang sama diperoleh dalam
penelitian yang dilakukan oleh Khusnul et al.
(2019) dimana peningkatan konsentrasi esktrak
etanol daun kapulaga (Amomum compactum
Soland ex. Maton) berbanding lurus dengan
peningkatan rata rata zona hambat pada jamur T.
rubrum. Hal tersebut terjadi karena semakin
besar konsentrasi esktrak maka kandungan
senyawa aktif metabolit sekunder dalam larutan
tersebut semakin besar [15].

Faktor lain yang mempengaruhi
besarnya diameter zona hambat adalah waktu
inkubasi. Dalam penilitan ini didapatkan ukuran
zona hambat berkurang jika waktu inkubasi
bertambah lama. Berdasarkan tabel rata rata
zona hambat terbesar didapatkan pada waktu
inkubasi 24 jam, setelah itu terjadi penurunan
besar rata rata zona hambat pada waktu inkubasi
48 jam dan semakin menurun setelah diinkubasi
selama 72 jam. Penelitian yang dilakukan oleh
Hujjatusnaini (2012) menunjukkan hasil yang
sama dimana pada penelitian tersebut digunakan
esktrak daun ketepeng cina (Cassia alata L.)
terhadap pertumbuhan Trichophyton sp dengan
waktu inkubasi 96 jam yang dilakukan
pengamatan tiap 24 jam, dimana terjadi
penurunan besar rata rata zona hambat
berbanding lurus dengan peningkatan lama
waktu inkubasi. Dengan demikian waktu
inkubasi memiliki pengaruh terhadap besarnya
zona hambat yang terbentuk, dimana semakin
lama waktu inkubasi maka semakin kecil pula
diameter zona hambat yang terbentuk.

Buah terong belanda memiliki berbagai
senyawa aktif metabolit sekunder. Hasil uji
fitokimia dari esktrak buah terong belanda yang
tertera pada Tabel 2, menunjukkan bahwa
ekstrak buah terong belanda mengandung
beberapa senyawa aktif metabolit sekunder
antara lain alkaloid, saponin, tanin, fenolik,
flavonoid, triterpenoid dan glikosida.
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Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Buah
Terong Belanda

Sampel Jenis Pengujian Hasil
Alkaloid +
Saponin +
Ekstrak buah Tanin +
terong belanda Fenolik +
(Solanum Flavonoid +
betaceum) Triterpenoid +

Steroid

Glikosida +

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada ekstrak buah terong belanda memiliki
berbagai potensi sebagai antijamur, dengan
berbagai mekanisme yang mendasari dalam
menghambat pertumbuhan jamur, hal ini
menyebabkan adanya aktivitas antijamur yang
dihasilkan oleh ekstrak. Senyawa yang memiliki
potensi antijamur diantara lain adalah flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin dan fenol [16].
Flavonoid mencegah pertumbuhan jamur dengan
berbagai cara yang mendasari salah satunya
yaitu dengan merusak dan menghambat sintesis
komponen membran sel yaitu ergosterol.
Alkaloid memiliki potensi sebagai antijamur
melalui berbagai mekanisme yang mendasari
diantaranya terjadi melalui kemampuannya
untuk merusak fungsi mitokondria, memicu
peningkatan produksi reactive oxygen species
(ROS) berlebih, dan mempengaruhi integritas
dinding sel [17]. Saponin memiliki saponin
memiliki  kemampuan untuk  membentuk
kompleks dengan sterol, yang menyebabkan
terjadinya peningkatan permeabilitas membran
dan kebocoran isi sel, selain itu saponin
memiliki  kemampuan untuk  menginduksi
kematian sel terprogram pada sel jamur yang
sensitif [18]. Mekanisme yang mendasari adanya
aktivitas antijamur pada senyawa tanin yaitu
dengan penghambatan enzim jamur
ekstraseluler, menghilangkan substrat dan ion
logam yang diperlukan untuk pertumbuhan
jamur dan aksi langsung pada metabolisme
jamur  melalui  penghambatan  fosforilasi

oksidatif [19]. Senyawa fenol menyebabkan
perubahan hidrofobisitas permukaan sel jamur.
Selain itu, efek yang mungkin terjadi pada
dinding sel jamur yaitu dapat mengganggu
enzim 1,3-B-glucan synthase yang berperan
dalam kontruksi komponen dinding sel jamur.
Beberapa senyawa fenolik terbukti menginduksi
mekanisme apoptosis pada sel jamur, dengan
meningkatkan ROS dan induksi ekspresi gen
CaMCAL1 [20].

Jenis jamur uji yang dipilih mempengaruhi
hasil rata rata zona hambat. Aktivitas anti jamur
ekstrak buah terong belanda dengan konsentrasi
20%, 40%, 60% dan 80% pada waktu inkubasi
24 jam termasuk dalam kategori kuat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa T. rubrum sensitif
terhadap senyawa aktif yang terkandung dalam
esktrak buah terong belanda. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Rahmi et al. (2019) dimana
esktrak buah terong belanda pada konsentrasi
20% dan 40% setelah diikubasi selama 24 jam
menghasilkan rata rata diameter zona hambat
sebesar 9,2 mm dan 16,75 mm pada biakan
jamur Candida albicans. Aktivitas antijamur
pada penelitian tersebut tergolong kategori
sedang dan kuat secara beruturan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sensitifitas jamur C.
albicans lebih rendah dibanding dengan jamur T.
rubrum. Pada penelitian tersebut juga tidak
ditemukan adanya zona hambat pada biakan
Aspergillus niger pada pemberian ekstrak buah
terong belanda dengan konsentrasi 2,5%, 5%,
10%, 20%, 40%, 50%, 60%, 70% dan 80%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa senyawa yang
terkandung dalam ekstrak buah terong belanda
tidak sensitif terhadap A. niger.

Sebagaimana disebutkan dari  berbagai
penjelasan di atas, ekstrak buah terong belanda
memiliki potensi sebagai antijamur yang
aktivitas daya hambatnya dipengaruhi oleh
berbagai faktor, utamanya adalah konsentrasi
ekstrak dan waktu inkubasi. Penurunan ukuran
diameter zona hambat pertumbuhan jamur T.
rubrum berkaitan dengan efektifitias ekstrak
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buah terong belanda yang memiliki potensi
maksimal pada 24 jam pertama, dimana terjadi
penuruan ukuran zona hambat yang semakin
mengecil setealh 48 jam dan 72 jam. Melihat
dari kondisi tersebut, untuk mengatasi masalah
itu maka dapat dilakukan pemberian ekstrak tiap
24 jam sehingga ukuran zona hambat diharapkan
tidak akan berkurang atau jikalau berkurang
tidak terlalu signifikan seperti jika tidak
dilakukan pemberian ulang [21]. Maka dapat
disimpulkan bahwa aktivitas antijamur ekstrak
buah terong belanda bersifat fungistatik dan
efektif pada 24 jam pertama setelah pemaparan.

KESIMPULAN

Ekstrak buah terong belanda (Solanum
betaceum Cav.) dengan konsentrasi 20%; 40%;
60%; dan 80% efektif dalam menghambat
pertumbuhan Trichophyton rubrum secara in
vitro dalam 24 jam pertama, terbukti dari ukuran
zona hambat yang terbentuk melebihi 10 mm
namun kurang dari 20 mm yang menunjukkan
bahwa daya antijamur bersifat kuat. Ekstrak
buah terong belanda memiliki perbedaan daya
antijamur yang dipengaruhi oleh konsentrasi dan
waktu inkubasi. Pada waktu inkubasi 24 jam, 48
jam, dan 72 jam terdapat perbedaan daya hambat
tiap kelompok perlakuan terhadap pertumbuhan
T. rubrum. Ekstrak buah terong belanda dengan
konsentrasi 20% merupakan ekstrak yang paling
efektif, karena dengan konsentrasi yang rendah
memiliki aktivitas antijamur yang kuat meskipun
hanya pada 24 jam pertama.
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